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Rancang Bangun Secure System Box Pada Koleksi Museum Berbasis IoT 

Dengan Aplikasi Android 

“Rancang Bangun Hardware dan Pemrograman Mikrokontroler” 

 

ABSTRAK 

 

Benda koleksi museum merupakan suatu hal yang sangat berharga dan negara 

melindunginya dengan Undang – Undang, namun sampai saat ini masih banyak 

laporan tentang pencurian barang koleksi museum karena lemahnya penjagaan 

dari para petugas penjaga keamanan. Rancang bangun secure system box pada 

koleksi museum berbasis Internet of Things (IoT) dengan menggunakan aplikasi 

android, merupakan sistem yang di rancang untuk para petugas keamanan penjaga 

museum untuk memantau dan mengawasi benda koleksi museum yang sangat 

bernilai harganya, perancangan sistem menggunakan sensor PIR E18-D80NK, 

NodeMCU ESP 8266, dan Buzzer. Sumber tegangan menggunakan 2 buah batterai 

18650 yang menghasilkan tegangan keluaran sebesar 5VDC. Sensor PIR bekerja 

ketika mendeteksi adanya pergerakan mencurigakan pada benda koleksi museum, 

lalu mengaktifkan alarm yang berasal dari buzzer dengan suara yang keras hingga 

77,9dB sehingga memberikan tanda adanya insiden pencurian kepada petugas 

penjaga museum dan para pengunjung yang berada didalam museum, ketika 

kondisi koleksi yang tidak aman akan dikirimkan oleh NodeMCU ESP8266  yang 

terkoneksi dengan internet ke aplikasi android, pengawasan dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja, dan terjadi secara realtime, hal ini memberikan  

kenyamanan dan kemudahan bagi para penjaga museum untuk melakukan 

pekerjaannya dengan baik. 

  

Kata kunci:  Internet, Mikrokontroler, Museum 
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Rancang Bangun Secure System Box Pada Koleksi Museum Berbasis IoT 

Dengan Aplikasi Android 

“Hardware Design and Microcontroller Programming” 

 

ABSTRACT 

 

Museum collection objects are very valuable and the state protects them with laws, 

but until now there are still many reports of theft of museum collections due to weak 

guarding by security guards. The design of a secure system box in museum 

collections based on the Internet of Things (IoT) using the android application, is 

a system designed for museum guard security officers to monitor and supervise 

museum collections that are very valuable, system design using PIR sensors E18- 

D80NK, NodeMCU ESP 8266, and Buzzer. The voltage source uses 2 18650 

batteries which produce an output voltage of 5VDC. The PIR sensor works when it 

detects suspicious movements in museum collection objects, then activates an alarm 

that comes from a buzzer with a loud sound up to 77.9dB so as to give a sign of an 

incident of theft to museum guards and visitors who are inside the museum, when 

the condition of the collection is bad. unsafe will be sent by the NodeMCU ESP8266 

which is connected to the internet to the android application, supervision can be 

carried out anywhere and anytime, and occurs in real time, this provides comfort 

and convenience for museum guards to do their job well. 

  

Key Words:  Internet, Mikrokontroler, Museum 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Lemahnya sistem keamanan di Indonesia menimbulkan berbagai tindakan 

kriminalitas yang sangat merugikan Negara, salah satunya kasus pencurian benda 

koleksi Museum di Museum Nasional. Peristiwa pencurian yang terjadi di Museum 

Nasional dinilai sangat memprihatinkan. Pasalnya, Masyarakat Advokasi Warisan 

Budaya (Madya) mencatat, sudah lima kali museum yang dikenal dengan nama 

Museum Gajah itu dibobol maling. 

Ditinjau dari sisi ekonomi, harga benda-benda koleksi tersebut sangatlah 

bernilai tinggi sehingga memicu para penjahat untuk melakukan tindakan 

pencurian, kemudian benda-benda hasil tersebut diperdagangkan di pasar gelap 

Internasional. Menurut UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, jika sebuah 

benda cagar budaya hilang dan dalam jangka waktu enam tahun belum ditemukan, 

maka akan dihapus dari register benda cagar budaya nasional. Para pencuri telah 

mempelajari seluk-beluk Museum dan mengetahui letak benda-benda berharga. 

Tempat penyimpanan yang digunakannya pun sudah ketinggalan zaman. 

Pemerintah pun masih terkendala dana untuk mengatasi dan mengantisipasi 

permasalahan ini. 

Semakin berkembangnya zaman membuat masyarakat disajikan dengan 

banyak pilihan perkembangan teknologi, salah satunya adalah pengontrolan untuk 

benda dari jarak jauh yang dapat dikendalikan melalui smartphone, pengembangan 

aplikasi pada smartphone android sangatlah beragam penggunaannya salah satunya 

adalah untuk pengontrolan dan monitoring benda dari jarak jauh. Android memiliki 

Operating System (OS) yang open-source. Kita dapat menggunggah dan 

mendownload source code Android dan menggunakannya untuk hardware yang 

kita miliki.  

Peristiwa tersebut yang mendasari pengusul untuk membuat alat pemantau 

keamanan benda koleksi Museum. Alat ini dipasangkan pada benda-benda koleksi 

Museum, kemudian saat benda museum terpantau dalam kondisi tidak aman, 

system akan dikendalikan melalui smartphone untuk memudahkan proses 
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pemantauan dan penjagaan. Alat ini juga dilengkapi alarm sehingga apabila terjadi 

pergerakan letak benda tersebut akan diketahui oleh petugas Museum. Maka dari 

itu, pada tugas akhir ini akan dibuat sebuah Rancang Bangun Secure System Box 

Pada Koleksi Museum Berbasis IoT Dengan Aplikasi Android. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat sistem mikrokontroler secure system box pada benda 

koleksi museum berbasi IoT dengan aplikasi android? 

2. Bagaimana membuat rangkaian modul catu daya yang digunakan untuk 

mengaktifkan rangkaian mikrokontroler? 

3. Bagaimana cara merancang, melakukan pengujian rangkaian 

mikrokontroler, catu daya, sensor pir, dan buzzer? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini antara lain : 

1. Mampu membuat sistem mikrokontroler secure system box pada benda 

koleksi museum berbasi IoT dengan aplikasi android 

2. Membuat rangkaian modul catu daya yang digunakan untuk mengaktifkan 

rangkaian mikrokontroler. 

3. Merancang, melakukan pengujian sistem mikrokontroler, catu daya, sensor 

pir, dan buzzer sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan sistem 

 

1.4. Luaran 

Pada tugas akhir ini diperoleh luaran berupa: 

1. Alat yang dapat digunakan untuk memantau kondisi keamanan koleksi di 

Museum serta dapat dikendalikan melalui aplikasi pada Android. 

2. Laporan tugas akhir dengan judul Rancang Bangun Secure System Box Pada 

Koleksi Museum Berbasis IoT Dengan Aplikasi Android. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

1.5. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai Tugas Akhir “Rancang Bangun Secure 

System Box Pada Koleksi Museum Berbasis IoT Dengan Menggunakan Aplikasi 

Android” diperoleh beberapa simpulan : 

1. Secure system box dirancang menggunakan mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266 yang terhubung dengan sensor PIR E18-D80NK dan buzzer, 

NodeMCU ESP8266 digunakan untuk pertukaran data yang akan 

dikirimkan ke internet sehingga dapat terhubung dengan aplikasi android. 

2. Perancangan dan realisasi sistem catu daya menghasilkan tegangan keluaran 

yang baik. Pada pengujian nilai keluaran catu daya, keluaran yang 

dihasilkan oleh catu daya adalah 4.98 VDC, 5.01 VDC, dan 4.99 VDC. Nilai 

tersebut sudah sesuai dari spesifikasi yang dibutuhkan yaitu sebesar 5V 

untuk mangaktifkan system mikrokontroler. 

3. Pengujian sensor pir bekerja sesuai dengan logic yang diberikan atau 

kondisi yang terjadi pada koleksi museum. Buzzer bekerja dengan baik dan 

dapat menghasilkan suara pada koleksi 1 sebesar 75,5 dB, pada koleksi 2 

sebesar 77,9 dB, pada koleksi 3 sebesar 77,1 dB, hal itu setara dengan mesin 

voging nyamuk yang berbunyi cukup keras yang menghasilkan suara 70 – 

80 dB, sehingga penjaga museum dan para pengunjung museum dapat 

mengetahui adanya insiden pencurian. 

1.6. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari Tugas Akhir “Rancang Bangun Secure 

System Box Pada Koleksi Museum Berbasis IoT Dengan Menggunakan Aplikasi 

Android” sebaiknya menggunakan jaringan internet yang cepat dan stabil supaya 

dapat bekerja dengan cepat dengan kecepatan transfer data ke aplikasi android.  
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Lampiran 2. Sketch program  

Koleksi 1 

#include <ESP8266HTTPClient.h>  

#include <WiFiClient.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <common.h> 

#include <FirebaseESP8266.h> 

#include <FirebaseFS.h> 

#include <Utils.h> 

 

 

#define FIREBASE_HOST "https://ta--apps-default-rtdb.firebaseio.com/" 

#define FIREBASE_AUTH 

"ERYzhW0tWOyZAJXFoi7bYLDne2GuDlqBt3aPVXYp" 

#define WIFI_SSID "UFAIWANANG" 

#define WIFI_PASSWORD "ABC12345" 

 

FirebaseData firebaseData; 

 

String path = "/Data"; 

int stateMotion = LOW;              

int valMotion = 0;   

int count = 0; 

 

int BUZZER = 4;          

int SENSOR_OUTPUT_PIN = 5; 

 

void setup(){ 

   

Serial.begin(9600); 

delay(10); 
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  pinMode(SENSOR_OUTPUT_PIN, INPUT);   

  pinMode(BUZZER, OUTPUT);           

  Serial.begin(9600); 

   

 

  initWifi(); 

} 

 

void loop() { 

  int sensorvalue = digitalRead(SENSOR_OUTPUT_PIN); 

  Serial.println(sensorvalue); 

 

  if (sensorvalue== HIGH) { 

    sensorvalue = HIGH; 

     

    Firebase.setString(firebaseData, path + "/Alarm 1/Kondisi", "TIDAK AMAN");  

 

   } else { 

    sensorvalue = LOW; 

      

    Firebase.setString(firebaseData, path + "/Alarm 1/Kondisi", "AMAN");  

    } 

 

  if(Firebase.getInt(firebaseData, path + "/Alarm 1/Alarm Status") == 1){ 

        if(firebaseData.intData() == 1){ 

            if(Firebase.getString(firebaseData, path + "/Alarm 1/Kondisi")){ 

                if(firebaseData.stringData() == "TIDAK AMAN") 

                    digitalWrite(BUZZER,1); 

                else{ 

                    digitalWrite(BUZZER,0); 
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                } 

            } 

            else{ 

                digitalWrite(BUZZER,0); 

            } 

        } 

        else{ 

            digitalWrite(BUZZER,0); 

   

        }  

    } 

 } 

  

void initWifi(){ 

   WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

    delay(300); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

 

  

  Firebase.setReadTimeout(firebaseData, 1000 * 60); 

  Firebase.setwriteSizeLimit(firebaseData, "tiny"); 

} 
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Koleksi 2 

#include <ESP8266HTTPClient.h>  

#include <WiFiClient.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <common.h> 

#include <FirebaseESP8266.h> 

#include <FirebaseFS.h> 

#include <Utils.h> 

 

 

#define FIREBASE_HOST "https://ta--apps-default-rtdb.firebaseio.com/" 

#define FIREBASE_AUTH 

"ERYzhW0tWOyZAJXFoi7bYLDne2GuDlqBt3aPVXYp" 

#define WIFI_SSID "UFAIWANANG" 

#define WIFI_PASSWORD "ABC12345" 

 

FirebaseData firebaseData; 

 

String path = "/Data"; 

int stateMotion = LOW;              

int valMotion = 0;   

int count = 0; 

 

int BUZZER = 4;          

int SENSOR_OUTPUT_PIN = 5; 

 

void setup(){ 

   

Serial.begin(9600); 

delay(10); 
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  pinMode(SENSOR_OUTPUT_PIN, INPUT);   

  pinMode(BUZZER, OUTPUT);           

  Serial.begin(9600); 

   

 

  initWifi(); 

} 

 

void loop() { 

  int sensorvalue = digitalRead(SENSOR_OUTPUT_PIN); 

  Serial.println(sensorvalue); 

 

  if (sensorvalue== HIGH) { 

    sensorvalue = HIGH; 

     

    Firebase.setString(firebaseData, path + "/Alarm 2/Kondisi", "TIDAK AMAN");  

 

   } else { 

    sensorvalue = LOW; 

      

    Firebase.setString(firebaseData, path + "/Alarm 2/Kondisi", "AMAN");  

    } 

 

  if(Firebase.getInt(firebaseData, path + "/Alarm 2/Alarm Status") == 1){ 

        if(firebaseData.intData() == 1){ 

            if(Firebase.getString(firebaseData, path + "/Alarm 2/Kondisi")){ 

                if(firebaseData.stringData() == "TIDAK AMAN") 

                    digitalWrite(BUZZER,1); 

                else{ 

                    digitalWrite(BUZZER,0); 

     

                } 
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            } 

            else{ 

                digitalWrite(BUZZER,0); 

            } 

        } 

        else{ 

            digitalWrite(BUZZER,0); 

   

        }  

    } 

 } 

  

void initWifi(){ 

   WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

    delay(300); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

 

  

  Firebase.setReadTimeout(firebaseData, 1000 * 60); 

  Firebase.setwriteSizeLimit(firebaseData, "tiny"); 

} 
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Koleksi 3 

#include <ESP8266HTTPClient.h>  

#include <WiFiClient.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <common.h> 

#include <FirebaseESP8266.h> 

#include <FirebaseFS.h> 

#include <Utils.h> 

 

 

#define FIREBASE_HOST "https://ta--apps-default-rtdb.firebaseio.com/" 

#define FIREBASE_AUTH 

"ERYzhW0tWOyZAJXFoi7bYLDne2GuDlqBt3aPVXYp" 

#define WIFI_SSID "UFAIWANANG" 

#define WIFI_PASSWORD "ABC12345" 

 

FirebaseData firebaseData; 

 

String path = "/Data"; 

int stateMotion = LOW;              

int valMotion = 0;   

int count = 0; 

 

int BUZZER = 4;          

int SENSOR_OUTPUT_PIN = 5; 

 

void setup(){ 

   

Serial.begin(9600); 

delay(10); 
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  pinMode(SENSOR_OUTPUT_PIN, INPUT);   

  pinMode(BUZZER, OUTPUT);           

  Serial.begin(9600); 

   

 

  initWifi(); 

} 

 

void loop() { 

  int sensorvalue = digitalRead(SENSOR_OUTPUT_PIN); 

  Serial.println(sensorvalue); 

 

  if (sensorvalue== HIGH) { 

    sensorvalue = HIGH; 

     

    Firebase.setString(firebaseData, path + "/Alarm 3/Kondisi", "TIDAK AMAN");  

 

   } else { 

    sensorvalue = LOW; 

      

    Firebase.setString(firebaseData, path + "/Alarm 3/Kondisi", "AMAN");  

    } 

 

  if(Firebase.getInt(firebaseData, path + "/Alarm 3/Alarm Status") == 1){ 

        if(firebaseData.intData() == 1){ 

            if(Firebase.getString(firebaseData, path + "/Alarm 3/Kondisi")){ 

                if(firebaseData.stringData() == "TIDAK AMAN") 

                    digitalWrite(BUZZER,1); 

                else{ 

                    digitalWrite(BUZZER,0); 

     

                } 
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            } 

            else{ 

                digitalWrite(BUZZER,0); 

            } 

        } 

        else{ 

            digitalWrite(BUZZER,0); 

   

        }  

    } 

 } 

  

 

 

void initWifi(){ 

   WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

    delay(300); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

  Firebase.setReadTimeout(firebaseData, 1000 * 60); 

  Firebase.setwriteSizeLimit(firebaseData, "tiny"); 

} 
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